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Evidence Based Practice Intervensi batuk efektif. 

No.       Judul 

penelitian 

Penulis   Sampel dan 

metode 

 Hasil  

1.  Latihan batuk 

efektif pada 

pasien anak 

pneumonia. 

 (Lestari 

et al., 

2023). 

  Sampel yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah pasien 

pneumonia 

sebanyak 20 orang 

dengan metode 

penelitan latihan 

batuk efektif. 

   Hasil penelitian  

latihan batuk efektif 

didapatkan  ada 15 

pasien pneumonia 

yang mengalami 

frekuensi napas 

dalam batas normal 

yaitu 23-25 

kali/menit, dan 5 

orang lainnya 

frekuensi napas 

yang tinggi (lebih 

dari 25 kali/menit). 

Sehinnga 

disimpulkan bahwa 

pemberian latihan 

batuk efektif ini 

dapat diterapkan 

dan dapat dijadikan 

sebagai intervensi 

oleh perawat 

tentang latihan 

batuk efektif pada 

pasien pneumonia. 
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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO)  BATUK EFEKTIF 

 

Pengertian  Melatih kemampuan batuk secara efektif untuk membersihkan 

faring, trakea dan bronkus dari sekret atau benda asing di jalan 

napas.  

Tujuan  1. Merangsang terbukanya sistem kolateral  

2. Meningkatkan distribusi ventilasi  

3. Meningkatkan volume paru  

4. Memfasilitasi pembersihan saluran napas  

Prosedur 

Pelaksanaan  

A. Tahap Pre-Interaksi  

1. Menyiapkan diri 

2. Cek catatan keperawatan dan rekam medik pasien 

3. Cuci tangan 

4. Menyiapkan alat dan bahan 

a. Sarung tangan 

b.  

  

B. Tahap Orientasi  

1. Beri salam, perkenalkan diri 

2. Jelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan: tujuan, 

cara, waktu 

3. Tanyakan keluhan klien sebelum melakukan tindakan 

4. Beri kesempatan pasien untuk bertanya sebelum kegiatan 

dimulai 

5. Menanyakan persetujuan pasien  

C. Tahap kerja  

1. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah  

2. Pasang sarung tangan bersih , jika perlu  

3. Identifikasi kemampuan batuk  



 
 

  

4. Atur posisi semi-fowler dan fowler  

5. Anjurkan menarik napas melalui hidung selama 4 detik, 

menahan napas selama 2 detik, kemudian 

menghembuskan napas dari mulut dengan bibir dibulatkan 

(mencucu) selama 8 detik  

6. Anjurkan mengulangi tindakan menarik napas dan 

hembuskan selama 3 kali 

7. Anjurkan batuk dengan kuat langsung setelah tarik napas 

dalam yang ke-3  

8. Kolaborasi pemberian mukolitik dan ekspektoran, jika 

perlu  

9. Rapikan pasien dan alat-alat yang digunakan  

10. Lepaskan sarung tangan  

11. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

D. Tahap Teriminasi  

1. Cuci tangan 

2. Evaluasi dengan memperhatikan fase pemulihan batuk 

a. Memantau kemampuan pasien dalam membersihkan 

jalan napas dari sekret atau benda asing menggunakan 

(lembar monitoring berbasis standar luaran) 

b. Memantau perubahan kemampuan pasien dalam 

mengeluarkan dahak 

c. Memantau respon untuk melakukan frekuensi batuk 

dan kemampuan pasien dalam mengeluarkan dengan 

latihan batuk efektif 

d. Memantau kemampuan pasien dalam melaksanakan 

latihan batuk efektif dan pernapasan kembali normal  

3. Beritahu klien bahwa prosedur tindakan telah selesai 

dilakukan 

4. Beri reinforcement positif kepada pasien  

5. Dokumentasi hasil 



 
 

  

pemeriksaan dengan tepat : 

a. Respon pasien subjektif dan objektif 

b. Tanggal dan waktu pelaksanaan tindakan  

c. Hasil tindakan  
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